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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan dijelaskan terkait dengan hasil dari penelitian guna 

menjawab rumusan masalah yang terlah disusun serta pembuktian atas pengujian 

hipotesis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki pengelola Usaha Kecil Menengah 

pada wilayah GERBANGKERTASUSILA adalah 65.71 %. Berdasarkan data 

yang terkumpul, diketahui bahwa responden memiliki pengetahuan yang 

cukup baik terkait dengan pengelolaan keuangan. Pengetahuan yang cukup 

baik tersebut tidak didukung kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut.  

2. Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian kali ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pengelola 

Usaha Kecil Menengah pada wilayah GERBANGKERTASUSILA 

berdasarkan jenis kelamin.  Pria maupun wanita memiliki tingkat 

pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan yang sama. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat literasi keuangan pada pengelola Usaha Kecil Menengah pada wilayah 

GERBANGKERTASUSILA berdasarkan riwayat pendidikan. Seseorang 

dengan riwayat pendidikan yang lebih tinggi memiliki pengetahuan dan 

kemampuan pengelolaan lebih baik dibandingkan seseorang yang memiliki 

riwayat pendidikan yang lebih rendah. 
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4. Hasil pengujian hipotesis ke-empat menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat literasi keuangan pada pengelola Usaha Kecil Menengah 

pada wilayah GERBANGKERTASUSILA berdasarkan usia pengelola. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa usia tidak mempengaruhi tingkat literasi 

keuangan seseorang dikarenakan adanya faktor internal yang dimiliki antara 

satu individu dengan individu lainnya berbeda. 

5. Hasil pengujian hipotesis ke-empat menunujukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat literasi keuangan pada pengelola Usaha Kecil Menengah 

pada wilayah GERBANGKERTASUSILA berdasarkan lama usaha. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa usia sebuah usaha tidak mempengaruhi 

pengetahuan dan kemampuan pengelola dari usaha itu sendiri. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian kali ini, yang akan 

disampaikan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya memiliki 30 UKM  unggulan  yang tersebar pada tiga 

daerah yang berbeda dengan tingkat kemajuan yang berbeda yakni Surabaya, 

Sidoarjo dan Mojokerto. Sehingga akan lebih baik jika pada penelitian 

selanjutnya seluruh responden tersebar dikawasan GERBANG-

KERTASUSILA secara merata. 

2. Terdapat pertanyaan dalam kuesioner yang belum jelas, pertanyaan yang 

dimaksudkan oleh peneliti tidak tersampaikan pada responden, sehingga 

jawaban yang diberikan oleh responden cenderung bias pada pertanyaan 

tersebut. 
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3. Pernyataan terkait dengan asuransi dalam Indikator manajemen risiko belum 

bisa mengukur dengan tepat jika digunakan untuk mengukur tingkat literasi 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh pernyataan yang tidak memberikan 

pertanyaan terkait dengan asuransi ada bisnis dan pengelolaan keuangan 

melainkan memberikan pertanyaan  mengenai asuransi secara umum. 

4. Faktor demografi lama usaha belum tepat untuk mengukur tingkat literasi 

keuangan pengelola UKM, yang lebih tepat menjadi faktor demografi adalah 

lamapengelola UKM mengelola usahanya. Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa pengelola UKM belum tentu merupakan pemilik dari 

UKM sehingga dapat diganti atau beregenerasi pada periode tertentu, 

sehingga lama usaha tidak selalu sebanding dengan pengalaman pengelola. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi UKM 

Bagi Usaha Kecil menengah pada wilayah GERBANGKERTASUSILA pada 

dasarnya sudah memiliki tingkat pengetahuan pengelolaan keuangan yang 

cukup baik. Berdasarkan empat indikator yang diujikan, responden memiliki 

tingkat rata-rata menengah keatas namun pada realisasinya, penerapan 

pengetahuan keuangan masih sangat rendah. Pengelola usaha kecil menengah 

akan lebih baik jika dapat menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki, 
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sehingga diharapkan UKM memiliki keungulan baik internal maupun 

eksternal dalam persaingan global. 

2. Bagi Pemegang Kebijakan 

Bagi pihak pemegang kebijakan, UKM merupakan salah satu sektor yang 

penting bagi perekonomian Indonesia, sehingga dengan adanya hasil dari 

penelitian ini diharapkan pemegang kebijakan terkait keuangan dan perbankan 

lebih termotivasi untuk melakukan sosialisasi terkait pengelolaan keuangan 

dan perbankan. Kegiatan pelatihan, sosialisai dan workshop terkait keuangan 

dan perbankan akan sangat membantu peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan pengelolaan keuangan pengelola UKM 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas area penelitian 

sehingga dapat dijadikan sebagai tambahan informasi. Saran selanjutnya 

adalah berkaitan dengan indikator, jika pada penelitian kali ini menggunakan 

empat indikator yang cenderung pada pengetahuan. Peneliti menyarankan 

agar peneliti selanjutnya menambahkan penerapan pengelolaan keuangan 

pada indikator misalnya pengelolaan keuangan utamanya terkait dengan 

pengelolaan kas, pembukuan, piutang dan persediaan. 
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